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 Abstrak 

Pengembangan mesin penggiling bumbu pecel yang 
diberdayakan oleh motor bensin 5,5 HP telah sangat 
meningkatkan efisiensi proses dalam produksi makanan 
lokal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
menganalisis sebuah mesin yang memungkinkan pengguna 
menghemat waktu dan tenaga berharga selama proses 
penggilingan. Desain mesin ditentukan setelah melakukan 
survei lapangan untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik 
pengguna, menghasilkan mesin kompak dengan ukuran 1000 
x 400 x 800 mm, yang dibangun dengan stainless steel food 
grade A304 untuk menjamin keselamatan dan kebersihan. 
Selama pengujian, ditemukan bahwa penggilingan lengkuas 
memerlukan waktu paling lama, yaitu (177,62 detik
clearance 0,5 mm. Sebaliknya, penggilingan cabai dapat 
dilakukan dengan cepat hanya dalam (64,64 detik
clearance 1,2 mm. Secara keseluruhan, temuan ini 
menegaskan manfaat signifikan mesin ini bagi usaha kecil 
dan menengah, yang mendorong produktivitas dan efisiensi 
operasional yang lebih baik. 
 
Abstract 

The development of a chili paste grinding machine 
powered by a 5.5 HP gasoline motor has greatly enhanced 
processing efficiency in local food production. This research 
aims to design and analyze a machine that will enable users 
to save valuable time and labor during the grinding process. 
The design was established after conducting field surveys to 
identify the specific needs of users, resulting in a compact 
machine measuring 1000 x 400 x 800 mm, constructed with 
food-grade stainless steel A304 for safety an
During testing, it was found that grinding galangal required 
the longest duration at (177.62 seconds) with a clearance of 
0.5 mm. In contrast, grinding chili peppers was accomplished 
swiftly in just (64.64 seconds) with a clearance of 1.2 mm. 
Overall, these findings underscore the machine’s significant 
benefits for small and medium enterprises, promoting better 
productivity and operational efficiency. 
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Pengembangan mesin penggiling bumbu pecel yang 
diberdayakan oleh motor bensin 5,5 HP telah sangat 
meningkatkan efisiensi proses dalam produksi makanan 
lokal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
menganalisis sebuah mesin yang memungkinkan pengguna 
menghemat waktu dan tenaga berharga selama proses 
penggilingan. Desain mesin ditentukan setelah melakukan 
survei lapangan untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik 
pengguna, menghasilkan mesin kompak dengan ukuran 1000 

stainless steel food 
grade A304 untuk menjamin keselamatan dan kebersihan. 
Selama pengujian, ditemukan bahwa penggilingan lengkuas 

177,62 detik) dengan 
clearance 0,5 mm. Sebaliknya, penggilingan cabai dapat 

64,64 detik) dengan 
clearance 1,2 mm. Secara keseluruhan, temuan ini 
menegaskan manfaat signifikan mesin ini bagi usaha kecil 
dan menengah, yang mendorong produktivitas dan efisiensi 

The development of a chili paste grinding machine 
powered by a 5.5 HP gasoline motor has greatly enhanced 
processing efficiency in local food production. This research 
aims to design and analyze a machine that will enable users 

bor during the grinding process. 
The design was established after conducting field surveys to 
identify the specific needs of users, resulting in a compact 
machine measuring 1000 x 400 x 800 mm, constructed with 

grade stainless steel A304 for safety and hygiene. 
During testing, it was found that grinding galangal required 

with a clearance of 
0.5 mm. In contrast, grinding chili peppers was accomplished 

with a clearance of 1.2 mm. 
erall, these findings underscore the machine’s significant 

benefits for small and medium enterprises, promoting better 
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PENDAHULUAN 
Dalam beberapa tahun terakhir, 

peningkatan efisiensi dalam pengolahan 
makanan tradisional telah menjadi fokus 
utama, terutama di negara berkembang 
seperti Indonesia [1]. Salah satu bumbu 
populer yang digunakan secara luas adalah 
bumbu pecel, yang terdiri dari berbagai 
bahan alami yang dihaluskan 
pembuatan bumbu pecel secara tradisional 
seringkali memakan waktu dan tenaga, 
sehingga menciptakan kebutuhan akan 
solusi yang lebih efisien dalam produksinya 
[3]. Penggunaan mesin penggiling berbasis 
motor bensin diharapkan mampu 
memberikan solusi yang meningkatkan 
kinerja produksi dan mengurangi waktu 
pengolahan [4]. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang dan mengembangkan mesin 
penggiling bumbu pecel berbasis motor 
bensin dengan daya 5,5 HP [5]
penelitian ini juga berfokus pada analisis 
dimensi dan materi komponen utama 
seperti poros, sabuk, dan pully, dengan 
harapan untuk menghasilkan alat yang 
efisien dan mudah digunakan [6]

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, Bagaimana merancang dan 
membangun mesin penggiling bumbu pecel 
berbasis motor bensin yang efisien dan 
efektif [1]. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi 
dalam inovasi teknik mesin dan 
menyediakan referensi berharga bagi sosial 
masyarakat untuk meningkatkan efisiensi 
dalam produksi bumbu pecel [7]
penelitian ini juga dapat berkontribusi pada 
pengembangan kurikulum di bidang teknik 
mesin dengan memberikan contoh aplikasi 
praktis dari desain alat [8]. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  

Pecel merupakan salah satu 
makanan khas Indonesia yang terbuat dari 
sayuran dan sambal kacang, serta populer di 
berbagai daerah seperti Jawa 
Karakteristik rasa yang kaya dan kesehatan 
yang ditawarkan oleh bumbu pecel 
menjadikannya makanan yang diminati 
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Dalam beberapa tahun terakhir, 
peningkatan efisiensi dalam pengolahan 

tradisional telah menjadi fokus 
utama, terutama di negara berkembang 

alah satu bumbu 
populer yang digunakan secara luas adalah 
bumbu pecel, yang terdiri dari berbagai 
bahan alami yang dihaluskan [2]. Proses 
pembuatan bumbu pecel secara tradisional 
seringkali memakan waktu dan tenaga, 
ehingga menciptakan kebutuhan akan 

solusi yang lebih efisien dalam produksinya 
Penggunaan mesin penggiling berbasis 

motor bensin diharapkan mampu 
memberikan solusi yang meningkatkan 
kinerja produksi dan mengurangi waktu 

Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang dan mengembangkan mesin 

pecel berbasis motor 
[5]. Selain itu, 

tian ini juga berfokus pada analisis 
dimensi dan materi komponen utama 
seperti poros, sabuk, dan pully, dengan 
harapan untuk menghasilkan alat yang 

[6]. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 

Bagaimana merancang dan 
membangun mesin penggiling bumbu pecel 
berbasis motor bensin yang efisien dan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi signifikan 
dalam inovasi teknik mesin dan 
menyediakan referensi berharga bagi sosial 
masyarakat untuk meningkatkan efisiensi 

[7]. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat berkontribusi pada 
pengembangan kurikulum di bidang teknik 
mesin dengan memberikan contoh aplikasi 

Pecel merupakan salah satu 
makanan khas Indonesia yang terbuat dari 
sayuran dan sambal kacang, serta populer di 
berbagai daerah seperti Jawa [9]. 
Karakteristik rasa yang kaya dan kesehatan 
yang ditawarkan oleh bumbu pecel 
menjadikannya makanan yang diminati 

[10]. Pengolahan bumbu pecel yang 
tradisional, meskipun memuaskan, sering 
memakan waktu dan tenaga yang banyak 
[11]. 

Teknologi 
menawarkan solusi untuk meningkatkan 
efisiensi dalam pembuatan bumbu 
makanan. Mesin penggiling adalah alat 
yang dirancang untuk mempercepat proses 
penghalusan bahan baku, memungkinkan 
produktivitas yang lebih tinggi 
mesin penggiling yang optimal dapat 
meminimalkan waktu pengolahan dan 
menghasilkan produk yang konsisten

Desain mesin penggiling harus 
mempertimbangkan beberapa faktor kritis, 
seperti jenis motor, ukuran poros, dan 
material yang digunakan 
komponen mekanis lainnya seperti sabuk 
dan pully memiliki pengaruh signifikan 
terhadap performa mesin secara 
keseluruhan [14]. Pemilihan material 
berkualitas tinggi, seperti stainless steel 
food grade, sangat penting untuk menjaga 
kebersihan dan keamanan produk 

Studi menunjukkan bahwa efisiensi 
energi dalam mesin penggiling dapat 
berkontribusi pada keberlanjutan proses 
produksi bumbu. Penggunaan motor bakar 
yang efisien mampu mengurangi konsumsi 
bahan bakar dan menekan biaya 
operasional, sehingga penting bagi industri 
kecil menengah (IKM) dalam pengolahan 
makanan. 

Penelitian terkait mesin penggiling 
bumbu pecel sudah mulai banyak 
dengan fokus pada aspek desain dan 
performa [5]. Hasil penel
menunjukkan bahwa mesin yang dirancang 
dengan baik dapat mengurangi waktu 
pengolahan tanpa kehilangan kualitas 
produk akhir [16]. Ini menandakan potensi 
pengembangan lebih lanjut dalam industri 
pengolahan makanan. 
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. Pengolahan bumbu pecel yang 
tradisional, meskipun memuaskan, sering 
memakan waktu dan tenaga yang banyak 

 penggilingan 
menawarkan solusi untuk meningkatkan 
efisiensi dalam pembuatan bumbu 
makanan. Mesin penggiling adalah alat 
yang dirancang untuk mempercepat proses 

lusan bahan baku, memungkinkan 
produktivitas yang lebih tinggi [5]. Desain 
mesin penggiling yang optimal dapat 
meminimalkan waktu pengolahan dan 
menghasilkan produk yang konsisten [12]. 

Desain mesin penggiling harus 
pertimbangkan beberapa faktor kritis, 

seperti jenis motor, ukuran poros, dan 
material yang digunakan [13]. Porsi dan 
komponen mekanis lainnya seperti sabuk 
dan pully memiliki pengaruh signifikan 
terhadap performa mesin secara 

Pemilihan material 
berkualitas tinggi, seperti stainless steel 
food grade, sangat penting untuk menjaga 
kebersihan dan keamanan produk [15]. 

Studi menunjukkan bahwa efisiensi 
energi dalam mesin penggiling dapat 
berkontribusi pada keberlanjutan proses 

enggunaan motor bakar 
yang efisien mampu mengurangi konsumsi 
bahan bakar dan menekan biaya 
operasional, sehingga penting bagi industri 
kecil menengah (IKM) dalam pengolahan 

Penelitian terkait mesin penggiling 
bumbu pecel sudah mulai banyak dilakukan 
dengan fokus pada aspek desain dan 

. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa mesin yang dirancang 
dengan baik dapat mengurangi waktu 
pengolahan tanpa kehilangan kualitas 

Ini menandakan potensi 
pengembangan lebih lanjut dalam industri 
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METODOLOGI PENELITIAN
 

Gambar 1. Mesin Penggiling Bumbu Pecel
 
Dalam perencanaan mesin ini 

meliputi beberapa tahapan yaitu:
 
Lokasi & Waktu Perancangan

Proses perancangan dan pembuatan 
Mesin Pengering Rumput sebagai pakan 
ternak ini dilaksanakan di bengkel teknik 
mesin, di kampus Politeknik Negeri 
Samarinda. Waktu pelaksanaan yang 
dimanfaatkan penulis adalah terhitung 
mulai bulan  Januari 2024 hingga 
2024. 
 
Prosedur Pengoperasian Alat

Pertama, pastikan mesin diletakkan di 
tempat yang datar dan stabil. Periksa semua 
komponen mesin untuk memastikan 
semuanya baik dan tidak ada yang rusak. 
Gunakan alat pelindung seperti masker dan 
sarung tangan. Siapkan bahan-
pecel seperti kacang tanah, cabai merah, 
garam, dan gula merah, dan pastikan 
semuanya bersih. Hidupkan katup bahan 
bakar dan periksa apakah ada kebocoran.

Nyalakan mesin dengan menekan 
tombol atau menarik starter, d
sampai mesin stabil. Masukkan bahan 
bumbu secara perlahan ke dalam mesin, 
jangan terlalu banyak agar mesin tidak 
overload. Perhatikan suara mesin, jika 
terdengar aneh, matikan segera dan periksa. 
Sesuaikan kecepatan mesin jika diperlukan. 
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ENELITIAN 

 
Penggiling Bumbu Pecel 

Dalam perencanaan mesin ini 
meliputi beberapa tahapan yaitu: 

erancangan 
Proses perancangan dan pembuatan 

Mesin Pengering Rumput sebagai pakan 
ternak ini dilaksanakan di bengkel teknik 
mesin, di kampus Politeknik Negeri 

pelaksanaan yang 
dimanfaatkan penulis adalah terhitung 

i 2024 hingga akhir Juni 

Prosedur Pengoperasian Alat 
Pertama, pastikan mesin diletakkan di 

tempat yang datar dan stabil. Periksa semua 
komponen mesin untuk memastikan 
semuanya baik dan tidak ada yang rusak. 
Gunakan alat pelindung seperti masker dan 

-bahan bumbu 
pecel seperti kacang tanah, cabai merah, 
garam, dan gula merah, dan pastikan 
semuanya bersih. Hidupkan katup bahan 
bakar dan periksa apakah ada kebocoran. 

Nyalakan mesin dengan menekan 
tombol atau menarik starter, dan tunggu 
sampai mesin stabil. Masukkan bahan 
bumbu secara perlahan ke dalam mesin, 
jangan terlalu banyak agar mesin tidak 
overload. Perhatikan suara mesin, jika 
terdengar aneh, matikan segera dan periksa. 
Sesuaikan kecepatan mesin jika diperlukan. 

Setelah selesai, matikan mesin dan tunggu 
sampai berhenti sebelum membuka 
penutupnya. 

Bersihkan mesin dari sisa
setelah digunakan, dan simpan di tempat 
yang kering. Lakukan pemeriksaan rutin 
agar mesin tetap berfungsi dengan baik. 
Dengan cara ini, peng
mengoperasikan mesin penggiling bumbu 
pecel dengan aman dan efisien.

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Rancang 

Bangun Mesin Penggiling Bumbu Pecel
Berbasis Motor Bensin Bertenaga 5,5 HP

 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun spesifikasi yang di ketahui 
adalah sebagai berikut : 

Daya Motor (P) : 

Putaran Motor : 

Mulai 

Desain Gambar, Pemilihan Bahan, 
Dan Perhitungan

Studi Pustaka

Daya 
Rencana 

Poros Sabuk

Pembuatan & Perakitan

Hasil & Pembahasan

Kesimpulan & Saran

Selesai 

Uji Coba
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selesai, matikan mesin dan tunggu 
sampai berhenti sebelum membuka 

Bersihkan mesin dari sisa-sisa bahan 
setelah digunakan, dan simpan di tempat 
yang kering. Lakukan pemeriksaan rutin 
agar mesin tetap berfungsi dengan baik. 
Dengan cara ini, pengguna bisa 
mengoperasikan mesin penggiling bumbu 
pecel dengan aman dan efisien. 

 

Diagram Alir Rancang 
Bangun Mesin Penggiling Bumbu Pecel 
Berbasis Motor Bensin Bertenaga 5,5 HP 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun spesifikasi yang di ketahui 

 

 5,5 HP = 4,101 kW   

 1200 rpm 

Desain Gambar, Pemilihan Bahan, 
Dan Perhitungan 

Studi Pustaka 

Sabuk Bantalan 

Pembuatan & Perakitan 

Pembahasan 

Kesimpulan & Saran 

Uji Coba 
Tidak 

Ya 
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Listrik (n1)  

Diameter Pully 
Penggerak (d1) 

: 81,25 mm

Diameter Pully yang 
digerakkan (d2) 

: 304,8 mm

Faktor Koreksi (fc) : 1,1 

Faktor Koreksi 
Puntiran (K1) 

: 1,2 

Faktor Koreksi 
Kelenturan (Cb) 

: 1 

Faktor Keamanan 
(Sf1) 

: 6.0 

Faktor Keamanan 
(Sf2) 

: 2 

 
Perhitungan Daya Rencana 
Menentukan daya rencana  
Pd = fc . p  
     = 1,1 x 4,101  
     = 4,511 ( kW ) 
 
Perhitungan Motor Penggerak
n = Motor Penggerak 1 : 1200 rpm 
𝐷ଵ    : 81,25 mm
𝐷ଶ    : 304,8 mm

Transmisi dari motor ke poros yg 
digerakkan 𝑛ଶx 𝐷ଵ   
x 𝐷ଶ 
𝑛ଶx 81,25   = 1200 x 304,8

𝑛ଶ =
ଵଶ଴଴ ୶଼ଵ,ଶହ 

ଷ଴ସ,଼
37  = 320 rpm

Perhitungan Poros 
Data Perencanaan Poros 
Daya Motor (P) : 5,5 HP = 4,101 kW  

Diameter Pully 
Penggerak (d1) 

: 81,25 mm

Diameter Pully 
input reduser (d2) 

: 304,8 mm

Faktor Koreksi (fc) : 1,1 

Faktor Koreksi : 1,2 
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81,25 mm 

304,8 mm 

 

 

 

Perhitungan Daya Rencana  

Perhitungan Motor Penggerak  
: 1200 rpm  
: 81,25 mm 
: 304,8 mm 

Transmisi dari motor ke poros yg 
  = 𝑛ଵ 

= 1200 x 304,8 

320 rpm 

5,5 HP = 4,101 kW   

81,25 mm 

304,8 mm 

Puntiran (K1) 

Faktor Koreksi 
Kelenturan (Cb) 

: 

Faktor Keamanan 
(Sf1) 

: 

Faktor Keamanan 
(Sf2) 

: 

Pada penentuan kecepatan yang 
akan di gunakan pada 
mesin penyangrai dan penggiling adalah 
sebagai berikut 

A. Menentukan daya rencana
Pd  = fc . p 

= 1,1 x 4,101 
= 4,511 ( kW ) 

B. Menentukan Momen Puntir Rencana (T)
T = 9.74 x 10ହ ௉೏

௡య
 

𝑇ଵ = 9.74 x 10ହ ସ,ହଵଵ

ଵଶ଴଴
 

𝑇ଵ = 9.74 x 10ହ x 0,003759

𝑇ଵ = 3661,42 kg mm 

𝑇ଶ = 9.74 x 10ହ ସ,ହଵଵ

ଷଶ଴
 

𝑇ଵ = 9.74 x 10ହ x 0,0140968

𝑇ଵ = 13730,35 kg mm

C. S20-C, σ୆ = 40 kg/𝑚𝑚
D. Tegangan geser yang di izinkan

𝜏 ௔ =
σ୆ 

𝑠𝑓ଵ × 𝑠𝑓ଶ
 

𝜏 ௔ =
40

6 × 2
 

𝜏 ௔ = 3,33 𝑘𝑔/𝑚𝑚ଶ 
E. Diameter Poros 

𝑑௦ = ൤
5.1

𝜏 ௔
∙ 𝐾𝑡 ∙ 𝐶𝑏 ∙ 𝑇

𝑑௦ = ൤
5.1

3,33
∙ 1 ∙ 1,5 ∙ 3661

𝑑௦ = [6729,09]
ଵ
ଷ 

 
𝑑௦ = 18,879 𝑚𝑚 →
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1 

6.0 

2 

Pada penentuan kecepatan yang 
akan di gunakan pada rancang bangun 
mesin penyangrai dan penggiling adalah 

Menentukan daya rencana 

Menentukan Momen Puntir Rencana (T) 

 

x 0,003759 

 

 

x 0,0140968 

= 13730,35 kg mm 

𝑚𝑚ଶ 
Tegangan geser yang di izinkan 

 

𝑇൨

ଵ
ଷ
 

3661,42൨

ଵ
ଷ
 

 20 𝑚𝑚  



         MeKanik, Jurnal Ilmiah Bidang Teknik Mesin                               
         e-ISSN: 3046-8272, p-ISSN: 1979

             Alamat Redaksi : Politeknik Negeri Samarinda, Jurusan Teknik Mesin, Jl.Ciptomangunkusumo Kampus Gg.Lipan Samarinda Kalimantan

Anni Fatmawati  et al., PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT
@MEKANIK 2024. Diterbitkan oleh UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal

Available at 

 
Jadi hasil perhitungan diameter poros 

penggerak yang didapatkan adalah 18,879 
mm, sehingga yang mendekati dengan hasil 
tersebut adalah 20 mm sesuai dengan 
gambar tabel pemilihan diameter 

𝑑௦ଶ = ൤
5.1

6,44
∙ 1 ∙ 1,5 ∙ 13730

𝑑௦ଶ = [25233,51]
ଵ
ଷ 

 
𝑑௦ଶ = 29,38 𝑚𝑚 →  30 𝑚𝑚

Jadi hasil perhitungan diameter poros 
yang digerakkan pada poros penggiling 
didapatkan adalah 29,38 mm, sehingga 
yang mendekati dengan hasil tersebut 
adalah 30 mm sesuai dengan gambar tabel 
pemilihan diameter poros. 

Perhitungan Sabuk 

Menentukan kecepatan sabuk 

𝑉 =
d1 ×  n1 

60 ×  1000
 

𝑉 =
81,25 ×  1200 

60 ×  1000
= 1,625 𝑚

Sudut Kontak Sabuk 

𝜃 = 126° −
57° (Dp − dp)

c
 

𝜃 = 126° −
57° (762 − 76,2)

280
 

𝜃 = 220° 𝐾𝜃 =  1,00 

Panjang Keliling Sabuk 

𝐿 =  2 × 378 + 
3,14

2
(76 + 280,5) −

1

4 × 387

    =  775,1 +  558,92–  531  

    =  1280,92 𝑚𝑚 → 1280 𝑚𝑚 (𝐴. 51)  

Jadi hasil panjang sabuk yang 
didapat adalah 1280,92 sehingga yang 
mendekati dengan hasil tersebut adalah tipe 
sabuk A.51 dengan panjang 1280 mm

 

Perhitungan Bantalan 
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Jadi hasil perhitungan diameter poros 
penggerak yang didapatkan adalah 18,879 
mm, sehingga yang mendekati dengan hasil 
tersebut adalah 20 mm sesuai dengan 
gambar tabel pemilihan diameter poros 

13730,35൨

ଵ
ଷ
 

𝑚𝑚  

Jadi hasil perhitungan diameter poros 
yang digerakkan pada poros penggiling 
didapatkan adalah 29,38 mm, sehingga 
yang mendekati dengan hasil tersebut 

dengan gambar tabel 

 

𝑚/𝑠 

387
(280 − 76)ଶ 

Jadi hasil panjang sabuk yang 
didapat adalah 1280,92 sehingga yang 
mendekati dengan hasil tersebut adalah tipe 

1280 mm 

Jenis Bantalan : Pillow Bearing
Type : 6024
D : 20 mm
d : 47 mm

A. Menentukan jari-jari bantalan dalam

Db = 
ଶ଴

ଶ
 

Db =10 mm 
 

B. Menentukan gaya radial
T = Fr . Db  
Dimana, T = 2285,52 
Maka : 

Fr = 
ଶଶ଼ହ,ହଶ

ଵ଴
 

     = 228,552 kg 
Jadi gaya radial pada bantalan adalah 
228,552 kg 

C. Menentukan gaya aksial
Dari persamaan gaya aksial yang 
didapat adalah 0, karena Fa = 0

D. Menentukan beban ekuivalen dimensi 
(Pr) 
Pr = 0,56 x 1 x 228,552 + 2,30 (0) 
     = 0,56 x 228,552 + 0 
   = 37,95 kg 

E. Menentukan faktor kecepatan

𝐹௡ = ൬
33,3

240,24
൰ 1

3ൗ  

      = 0,517 

F. Menentukan faktor umur bantalan

Fh =0,517 ×
ଵ଴଴଴

ଵଶ଻,ଽ଼
  

     = 4,039  

Jadi faktor umur bantalan adalah 4,039

G. Menentukan umur nominal bantalan

𝐿ℎ =500∙ (4,039)ଷ 

     = 32945  

jam Jadi umur nominal 

32.945 Jam 

 

Perhitungan Produktivitas
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Pillow Bearing 
6024 
20 mm 
47 mm 

jari bantalan dalam 

Menentukan gaya radial 

Dimana, T = 2285,52  

gaya radial pada bantalan adalah 

Menentukan gaya aksial 
Dari persamaan gaya aksial yang 
didapat adalah 0, karena Fa = 0 
Menentukan beban ekuivalen dimensi 

Pr = 0,56 x 1 x 228,552 + 2,30 (0)  
= 0,56 x 228,552 + 0  

Menentukan faktor kecepatan 

ൗ

Menentukan faktor umur bantalan 

 

Jadi faktor umur bantalan adalah 4,039 

Menentukan umur nominal bantalan 

jam Jadi umur nominal bantalan adalah 

Perhitungan Produktivitas 
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Kapasitas Produktivitas = 5kg x 5 
menit = 5 kg/menit  

Mesin penggiling bumbu pecel yang 
di rancang ini mempunyai  beberapa bagian 
utama  yang mendukung operasional 
kerjanya, yaitu motor penggerak , rangka , 
sabuk , pully , poros. Ukuran mesin yang di 
buat mempunyai tinggi 78 cm, panjang 67 
cm dan lebar 30 cm dan dapat di pindahkan 
tempat. Rancang mesin menggunakan 
motor bensin sebagai penggerk poros. 
Motor yang di pilih memiliki daya sebesar 
5,5 hp dengan putaraan motor 3600 rpm. 
Dalam uji coba motor penggerak mampu 
berfungsi dengan baik  dan tidak ada 
kendala fungsional , dimensi poros di 
ketahui daya motor sebesar 4,130 kw 
dengan  putaran 3600 rpm dan kecepatan 
pulley sebesar 960 rpm dan daya rencana 
adalah 4.92 kw. Pada bahan dimensi sabuk 
dan pulley diketahui tipe sabuknya tipe A 
dengan nomor minimal 51 inch.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil perancangan dan 

pembuatan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Adapun alat ini dirancang dengan 

mudah dan sesedarhana mungkin agar 
masyarakat atau Industri Kecil 
Menengah (UKM) dapat 
mengoprasikan dengan mudah dan 
benar sesuai langkah 
pengerjaan. Atau yang baru yang ingin 
membuka usaha alat ini sangat 
membantu untuk mempersingkat 
pekerjaan 

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
a. Panjang keliling sabuk : 1280 type 

( A51 ) 
b. Putaran Motor Alat 1 (n

rpm 
c. Putaran Poros n₂ penggiling : 340 

rpm 
d. Bahan poros : S20-C 
e. Besar poros : diameter 20 mm
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Kapasitas Produktivitas = 5kg x 5 

Mesin penggiling bumbu pecel yang 
di rancang ini mempunyai  beberapa bagian 
utama  yang mendukung operasional 

aitu motor penggerak , rangka , 
sabuk , pully , poros. Ukuran mesin yang di 
buat mempunyai tinggi 78 cm, panjang 67 
cm dan lebar 30 cm dan dapat di pindahkan 
tempat. Rancang mesin menggunakan 
motor bensin sebagai penggerk poros. 

i daya sebesar 
5,5 hp dengan putaraan motor 3600 rpm. 
Dalam uji coba motor penggerak mampu 
berfungsi dengan baik  dan tidak ada 
kendala fungsional , dimensi poros di 
ketahui daya motor sebesar 4,130 kw 
dengan  putaran 3600 rpm dan kecepatan 

960 rpm dan daya rencana 
Pada bahan dimensi sabuk 

dan pulley diketahui tipe sabuknya tipe A 
dengan nomor minimal 51 inch. 

Berdasarkan hasil perancangan dan 
pembuatan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil 

Adapun alat ini dirancang dengan 
mudah dan sesedarhana mungkin agar 
masyarakat atau Industri Kecil 
Menengah (UKM) dapat 
mengoprasikan dengan mudah dan 
benar sesuai langkah – langkah 
pengerjaan. Atau yang baru yang ingin 

saha alat ini sangat 
membantu untuk mempersingkat 

erdasarkan hasil perhitungan yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan 

Panjang keliling sabuk : 1280 type 

Putaran Motor Alat 1 (n₁) : 1200 

₂ penggiling : 340 

 
Besar poros : diameter 20 mm 

f. Menentukan umur bantalan : 
32.945 jam 

g. Hasil perhitungan rangka : 21.600 
kg.mm 
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